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Abstract: Computational thinking is one of the 21st-century skills that must be possessed by students. 
Facts in the field show that computational thinking in biology learning is still less applied. This is due to 
the lack of teacher innovation in choosing learning models and media. This study aims to determine the 
effect of a problem-based learning model assisted by live worksheets on the computational thinking 
ability of class X students at SMAN 10 Mataram. The type of research used in this study is experimental 
research with a quantitative approach. The experimental method used in this research is quasi-
experimental with non-equivalent control group design. The research sample was class X A and X B as 
the experimental group and class X C and X D as the control group taken by purposive sampling 
technique. Data were collected by giving tests in the form of description questions with indicators of 
computational thinking ability. Prerequisite tests were analyzed using the normality test and 
homogeneity test. Statistical data were analyzed using the Mann-Whitney U test with the help of the SPSS 
25 for Windows application. The results of the study obtained a Sig. (2-tailed) 0.000 <0.05, thus showing 
the effect of the application of a problem-based learning model assisted by a live worksheet on the 
computational thinking ability of class X students at SMAN 10 Mataram. 
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 Abstrak: Computational thinking merupakan salah satu keterampilan abad 21 yang harus dimiliki oleh 
siswa. Fakta di lapangan menunjukkan bahwa computational thinking dalam pembelajaran biologi masih 
kurang diterapkan. Hal tersebut disebabkan oleh kurangnya inovasi guru dalam memilih model dan 
media pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model problem based learning 
berbantuan liveworksheet terhadap kemampuan computational thinking siswa kelas X di SMAN 10 
Mataram. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan 
pendekatan kuantitatif. Metode eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen 
semu  (quasi experimental) dengan desain non-equivalent control group design. Sampel penelitian adalah kelas 
X A dan X B sebagai kelompok eksperimen dan kelas X C dan X D sebagai kelompok kontrol yang diambil 
dengan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui pemberian tes berbentuk soal uraian 
dengan indikator kemampuan computational thinking. Uji prasyarat dianalisis menggunakan uji 
normalitas dan uji homogenitas. Data statistik dianalisis menggunakan uji Mann-Whitney U dengan 
bantuan aplikasi SPSS 25 for windows. Hasil penelitian diperoleh nilai Sig. (2-tailed) 0,000 <0,05, sehingga 
menunjukkan adanya pengaruh penerapan model problem based learning berbantuan liveworksheet 
terhadap kemampuan computational thinking siswa kelas X di SMAN 10 Mataram.  
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Pendahuluan  

Abad 21 merupakan abad yang berlandaskan 
ilmu pengetahuan dan teknologi, sehingga menuntut 
sumber daya manusia unggul dan berdaya saing dalam 
menguasai berbagai bentuk keterampilan (Ramdani et 
al., 2019). Kemampuan tersebut biasa disebut sebagai 4C 
yaitu kemampuan berpikir kritis dan pemecahan 
masalah, komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas dan 
inovasi (Nainggolan & Vill, 2019). Menurut Junedi et al 
(2020) Keterampilan abad 21 menjadi tantangan sendiri 
bagi guru dan siswa agar mampu beradaptasi dengan 
era saat ini (Ramdani et al., 2021). Untuk itu guru harus 
melakukan perubahan terhadap pola pembelajaran dari 
yang bersifat konvensional ke pola pembelajaran yang 
bersifat inovatif yang dibutuhkan oleh siswa saat ini 
(Yustiqvar et al., 2019). 

Pembelajaran merupakan penentu utama 
keberhasilan pendidikan, oleh karena itu dalam proses 
pembelajaran guru harus memiliki keterampilan dalam 
merancang pembelajaran yang dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis dan sistematis siswa (Dewi 
et al, 2024). Menurut Bettiza et al (2021) Salah satu  
strategi  dalam meningkatkan kemampuan penyelesaian  
masalah adalah dengan meningkatkan kemampuan 
computational thinking siwa. 

Computational Thinking merupakan bentuk 
pengembangan proses berpikir yang membutuhkan 
strategi dalam menyelesaikan suatu persoalan (Fajri et 
al, 2019). Strategi yang dapat dikembangkan dalam 
computational thinking merujuk pada empat 
keterampilan operasional antara lain dekomposisi, 
pengenalan pola, abstraksi dan berpikir algoritma. 
Melalui empat keterampilan computational thinking 
tersebut melatih kemampuan berpikir siswa dalam 
merumuskan permasalahan dengan memisahkan 
masalah tersebut menjadi bagian-bagian yang kecil yang 
mudah diselsaikan (Supiarmo et al, 2021).  

Menurut Cahdriyana dan Rino (2020) 
computational Thinking didasari oleh ilmu komputer 
namun dapat diterapkan dalam semua disiplin ilmu 
termasuk biologi. Lebih lanjut diungkapkan oleh (Putri 
et al, 2024) computational thinking  dalam mata pelajaran 
biologi sangat penting untuk diintegrasikan karena 
materi biologi bersifat abstrak dan memuat proses 
biologi yang kompleks sehingga untuk memahami 
materi biologi siswa perlu memiliki kemampuan dalam 
memecahkan masalah terkait materi yang dipelajari.  

Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan, 
proses pembelajaran di SMAN 10 Mataram 
menunjukkan bahwa kemampuan computational thinking 
kurang diterapkan. Hal tersebut disebabkan oleh 
terbatasnya pengetahuan guru terhadap konsep dan 
implementasi kemampuan computational thinking. Selain 

itu, penerapan model problem based learning kurang 
optimal dalam proses pembelajaran sehingga membuat 
guru seringkali menggunakan pembelajaran secara 
konvensional yang menuntut siswa untuk belajar 
mandiri melalui internet dan terpaku pada buku paket 
yang masih terbatas. Melihat permasalahan tersebut 
menyebabkan siswa pasif, kurang aktif serta kurang 
mendapatkan stimulus untuk melatih kemampuan 
computational thinking. Media pendukung pembelajaran 
juga menjadi kendala penggunaan inovasi metode 
pembelajaran sehingga siswa mudah merasa bosan, 
kurang minat dan kurang termotivasi dalam 
menyelesaikan masalah. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Juldial dan Rudi (2024) bahwa keterbatasan   
sumber   daya   dan   keterampilan   guru dalam 
meningkatkan kemampuan computational thinking 
disebabkan karena kurangnya kreativitas guru dalam 
melakukan inovasi terhadap pembelajaran. Guru 
seringkali menggunakan cara konvensional dalam 
pembelajaran yang menekankan siswa untuk 
menghapal konsep-konsep IPA dalam memecahkan 
masalah, sehingga menyebabkan kemampuan 
computational thinking siswa kurang (Rahman, 2022).  

Salah satu alternatif untuk meningkatkan 
kemampuan computational thinking dibutuhkan model 
pembelajaran yang dapat mengaktifkan kemampuan 
siswa dalam pemecahan masalah. Salah satu model 
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan 
computational thinking adalah model problem based 
learning (Manullang & Erlinawaty, 2023). Problem based 
learning adalah suatu model pembelajaran yang 
menggunakan permasalahan sebagai titik awal bagi 
siswa dalam proses belajar mengajar (Jannah et al, 2023). 
Model problem based learning memungkinkan siswa 
untuk bertukar informasi dan menyelesaikan masalah 
sehingga dapat merangsang kemampuan berpikir kritis 
siswa secara otomatis (Nurfitriyanti et al., 2022). Lebih 
lanjut diungkapkan oleh Royani et al (2023) penerapan 
model pembelajaran yang tepat dimungkinkan dapat 
merangsang minat belajar siswa supaya lebih tertarik 
mengikuti pembelajaran. Dengan adanya minat belajar 
yang tinggi maka secara tidak langsung berpengaruh 
pada hasil belajar siswa. 

Perkembangan informasi dan teknologi, 
berkontribusi besar bagi guru dalam menyusun dan 
mengembangkan bahan ajar berbasis elektronik guna 
menunjang keberhasilan proses pembelajaran sehingga 
tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal 
(Gunawan et al., 2021). Salah satu aplikasi berbasis online 
yang dapat digunakan oleh seorang pendidik dalam 
membuat lembar kerja yang menarik dan interaktif 
adalah aplikasi liveworksheets (Riyatno et al., 2023). 
Menurut (Lestari, 2022) Liveworksheet  ini sangat menarik 
dan mudah digunakan khususnya pada mata pelajaran 
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biologi, liveworksheet  merupakan media pembelajaran 
berupa LKPD berbasis web memuat video, gambar, dan 
audio di dalamnya. Lebih lanjut diungkapkan oleh 
(Muntiani, 2022) liveworksheet sangat penting untuk 
digunakan karena dapat mendorong motivasi siswa 
agar lebih tertarik dalam kegiatan pembelajaran dan 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa sehingga 
mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. 

Kebaruan dari penelitian ini dibandingkan 
dengan penelitian sebelumnya yaitu penelitian ini 
memadukan antara model Problem Based Learning 
berbantuan liveworksheet. Variabel terikat yang diukur 
berfokus pada variabel computational thinking. Jenis 
penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
metode eksperimen semu. Non-uquivalen control group 
digunakan sebagai desain penelitian. Subjek penelitian 
sebelumnya dilakukan di jenjang sekolah dasar dan 
sekolah menengah pertama, sedangkan penelitian ini 
hanya berfokus pada sekolah menengah atas dengan 
materi perubahan lingkungan untuk mengukur 
computational thinking. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh model problem based learning berbantuan 
liveworksheet terhadap kemampuan computational thinking 
siswa kelas X di SMAN 10 Mataram 

Metode 

Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan 
pendekatan kuantitatif. Metode eksperimen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen 
semu  (quasi experimental). Non-equivalen control group 
digunakan sebagai desain dalam penelitian yang terdiri 
dari dua kelompok yaitu kelas eksperimen  yang akan 
diberikan perlakuan menggunakan model Problem Based 
Learning berbantuan Liveworksheet dan kelas kontrol 
diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran 
konvensional. 

Penelitian ini telah dilakukan di SMAN 10 
Mataram yang berlokasi di Jl. DR. R. Soedjono, Lingkar 
Selatan, Jempong Baru, Kec. Sekarbela, Kota Mataram, 
Nusa Tenggara Barat pada bulan Mei semester genap 
tahun ajaran 2023/2024 dengan populasi seluruh siswa 
kelas X yang terdiri dari 5 kelas dengan total siswa 
berjumlah 149 siswa. Sampel diambil menggunakan 
teknik purposive sampling yaitu berdasarkan 
pertimbangan akademis siswa, sehingga didapatkan 
empat kelas memiliki tingkat kemampuan yang sama, 
yaitu siswa kelas X A dan X B dijadikan sebagai kelas 
eksperimen dan siswa kelas X C dan X D dijadikan 
sebagai kelas kontrol. Data dikumpulkan dengan 
memberikan tes berupa pre-test dan pos-test berbentuk 
soal uraian dengan indikator computational thinking. 

Instrumen yang valid dan reliabel terdiri dari 
enam soal uraian untuk mengukur kemampuan 

computational thinking siswa. Mata pelajaran yang 
dibahas berfokus pada materi perubahan lingkungan. 
Uji prasyarat dalam penelitian ini menggunakan uji 
normalitas dan uji homogenitas serta uji hipotesis 
menggunakan statistik non-parametrik yaitu uji Mann-
whitney U. 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas dalam penelitian ini 
menggunakan uji shapiro-wilk dengan bentuan aplikasi 
SPSS versi 25. Dasar pengambilan keputusan dalam uji 
ini yaitu jika nilai signifikansi yang diperoleh > 0.05 
maka data terdistribusi normal, sebaliknya jika nilai 
signifikansi yang diperoleh < 0.05 maka data tersebut 
tidak berdistribusi normal. Data hasil pre-test kelas 
eksperimen diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,001 
<0,05 dan data nilai pre-test kelas kontrol diperoleh nilai 
signifikansi sebesar 0,023 <0,05. Sementara itu data hasil 
pos-test kelas eksperimen diperoleh nilai signifikansi 
sebesar 0,000 <0,05 dan data nilai pos-test kelas kontrol 
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,011 <0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa data tidak terdistribusi normal 
(Tabel 1). 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Computational Thinking 
Siswa 

Kelompok Perlakuan Shapiro-wilk 

Statistic df Sig. 

Pre-test kelas eksperimen 0,887 42 0,001 
Pos-test kelas eksperimen 0,842 42 0,000 
Pre-test kelas kontrol 0,925 34 0,023 
Pos-test kelas kontrol 0,914 34 0,011 

Hasil Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dihitung menggunakan uji 
levene test dengan bantuan aplikasi SPSS versi 25. Dasar 
pengambilan keputusan menyatakan bahwa jika nilai 
signifikansi > 0,05 , maka data sampel memiliki varian 
yang homogen, sebaliknya jika nilai signifikansi < 0,05, 
maka data sampel tidak memiliki varian yang homogen. 
Hasil uji homogenitas computational thinking diperoleh 
nilai signifikansi sebesar 0,754 > 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa data memiliki varian yang 
homogen (Tabel 2). 

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas Computational Thinking 
Siswa 

Levene statistic df1 df2 Sig. 

0,099 1 74 0,754 
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Deskripsi Data Nilai Computational Thinking 
Siswa  

 Hasil analisis data computational thinking siswa 
pada kelas eksperimen yang menggunakan model 
problem based learning berbantuan liveworksheet memiliki 
skor rata-rata pre-test 48, 64 dan skor rata-rata pos-test 
57,99 yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas 
kontrol yang menggunakan model konvensional 
memiliki skor rata-rata pre-test 32,15 dan skor rata-rata 
pos-test 43,86 (Gambar 1). 

 
Gambar 1. Data Skor Computational Thinking Siswa 

Berdasarkan nilai rata-rata pre-test dan pos-test 
computational thinking siswa pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Berikut disajikan persentase jumlah siswa 
yang memiliki nilai di atas rata-rata dan di bawah rata-
rata (Tabel 3). 

Tabel 3. Persentase nilai rata-rata computational thinking 
siswa 

 
 

Komponen 
Kelas Eksperimen 

Pre-test Pos-test 

Jumlah siswa di atas nilai rata-
rata 

23 23 

Persentase  55% 55% 
Jumlah siswa dibawah nilai 
rata-rata 

19 19 

Persentase 45% 45% 

 
 

 
Komponen 

Kelas Kontrol 

Pre-test Pos-test 

Jumlah siswa di atas nilai rata-
rata 

16 14 

Persentase  47% 41% 
 

Jumlah siswa di bawah nilai 
rata-rata 

18 20 

Persentase  53% 59% 

 

Hasil Uji Hipotesis Computational Thinking 
Siswa 

 Berdasarkan data hasil uji normalitas 
computational thinking siswa menunjukkan bahwa data 
tidak terdistribusi normal sehingga uji hipotesis 
menggunakan uji Mann-whitney U. Uji tersebut 
merupakan uji independent t-test yang digunakan untuk 
megetahui perbedaan antara dua kelompok yaitu 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kriteria 
keputusan uji Mann-whitney U adalah jika signifikansi 
yang diperoleh < 0,05, maka dapat disimpulkan H0 
ditolak.  

Hasil uji hipotesis Mann-whitney U data pos-test 
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 (Tabel 
4.). Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan kemampuan computational thinking siswa 
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen sehingga H0 
yang menyatakan bahwa “tidak ada pengaruh model 
problem based learning berbantuan liveworksheet terhadap 
kemampuan computational thinking siswa kelas X di 
SMAN 10 Mataram” ditolak dan Ha yang menyatakan 
bahwa “ada pengaruh model problem based learning 
berbantuan liveworksheet terhadap kemampuan 
computational thinking siswa kelas X di SMAN 10 
Mataram” diterima.  

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis Computational Thinking 
Siswa 

                                                              Nilai 

Mann-Whitney U 212,500 
Wilcoxon W 807,500 
Z -5,404 
Asymp. Sig (2-tailed) ,000 

Model problem based learning berbantuan 
liveworksheet berpengaruh terhadap kemampuan 
computational thinking pada kelas eksperimen. Faktor-
faktor yang mempengaruhi perbedaan tersebut adalah 
adanya tahapan dari model problem based learning. 
Sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan 
oleh (Riyatno et al, 2023) menyatakan bahwa 
pembelajaran menggunakan model problem based 
learning disajikan suatu permasalahan yang berkaitan 
dengan kehidupan nyata yang dapat mendorong 
kemampuan berpikir siswa ketika mengidentifikasi dan 
merencanakan berbagai solusi dalam menyelesaikan 
masalah. Lebih lanjut diungkapkan oleh Widyastuti & 
Gamaliel (2021) menyatakan bahwa model problem based 
learning mendorong siswa untuk terbiasa dalam 
memecahkan serta menganalisa suatu permasalahan 
sehingga kemampuan pemecahan masalah siswa akan 
terbentuk secara maksimal. 
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 Selain penerapan model pembelajaran, 
penggunaan media dalam menunjang proses 
pembelajaran juga dapat mempengaruhi kemampuan 
computational thinking siswa. Salah satu media yang bisa 
digunakan adalah lembar kerja interaktif berbasis 
liveworksheet. Haqiqi dan Sabila (2021) menyatakan 
bahwa liveworksheet adalah situs yang dapat 
memudahkan seseorang mengubah lembar kerja cetak 
menjadi lembar kerja online. Lembar kerja interaktif ini 
memanfaatkan teknologi baru yang memuat suara, 
video, gambar, animasi dan soal-soal yang dapat 
diterapkan dalam dunia pendidikan. Pemanfaatan 
media liveworksheet yang menarik dapat memotivasi 
siswa sehingga suasana belajar menjadi lebih 
menyenangkan, antusias dan tidak mudah merasa 
bosan. Adanya tampilan visual maupun video dalam 
liveworksheet dapat mendorong siswa menjadi lebih 
aktif, kreatif dan mengasah kemampuan berpikir kritis 
dalam menyelesaikan masalah baik secara mandiri 
maupun kelompok (Khikmiyah, 2021). 
 Menurut Arends (2012) liveworksheet di rancang 
berdasarkan sintaks problem based learning, yaitu 
dimulai dari tahap orientasi masalah, mengorganisasi 
siswa untuk belajar, penyelidikan, menyajikan hasil 
hingga tahap evaluasi masalah. Siswa diarahkan untuk 
menemukan pengetahuannya sendiri dengan 
mengidentifikasi masalah, mencari informasi secara 
berkelompok, dan membuat solusi penyelesaian 
masalah. 
 Tahapan pertama yaitu orientasi masalah. 
Tahapan ini mendorong kemampuan berpikir siswa 
untuk memahami konsep pembelajaran melalui situasi 
dan masalah yang disajikan pada awal pembelajaran 
(Utomo et al, 2014). Tahapan ini dapat meningkatkan 
kemampuan computational thinking pada indikator 
dekomposisi, siswa dilatih dalam mengidentifikasi dan 
mendeskripsikan informasi yang diketahui dan ditanya 
dalam permasalahan yang diberikan (Pratiwi & Akbar, 
2022). Dekomposisi masalah menuntut siswa untuk 
memiliki kemampuan dalam membagi masalah menjadi 
bagian-bagian kecil yang lebih sederhana sehingga 
mampu menghasilkan solusi untuk masalah inti 
(Noviyanti et al., 2023). 

Tahap kedua pengorganisasian siswa dalam 
belajar. Guru membagi siswa ke dalam beberapa 
kelompok untuk menyelesaikan masalah yang 
diberikan pada LKPD dalam liveworksheet. Tahapan ini 
dapat meningkatkan kemampuan computational thinking 
siswa pada indikator pengenalan pola. Menurut (Sa et 
al., 2021) pengenalan pola dalam computational thinking 
melatih siswa untuk mengidentifikasi menemukan pola 
berdasarkan karakteristik, proses atau hubungan dari 
persamaan atau perbedaan tertentu dalam sebuah 

masalah yang disajikan untuk membantu memecahkan 
masalah. 
 Tahap membimbing penyelidikan. Guru 
membimbing dan mengarahkan siswa secara mandiri 
maupun kelompok dalam menyelesaikan suatu 
permasalahan. Hal ini mendukung indikator 
kemampuan computational thinking pada inidkator 
abstraksi. Abstraksi merupakan kemampuan untuk 
menganalisis, menemukan, memisahkan ide dan hanya 
berfokus pada detail informasi yang relevan untuk 
menyelesaikan permasalahan (Maharani, 2020). 
Menurut (Putri et al., 2024) yang menyatakan bahwa 
tahapan ketiga model problem based learning mendorong 
siswa untuk bertukar pikiran dengan temannya 
sehingga meningkatkan pemahaman terhadap materi 
yang dibahas. Siswa menjadi lebih aktif dalam kegiatan 
diskusi kelompok sehingga mendorong rasa ingin tahu 
dan memotivasi siswa dalam memecahkan masalah. Hal 
ini dapat dilihat dari aktifnya siswa dalam bertanya 
tentang ha-hal yang belum dipahami. Lebih lanjut 
diungkapkan oleh (Taofik  et al, 2018) yang menyatakan 
bahwa adanya interaksi siswa dalam bekerjasama dan 
bertanya akan memberikan pengalaman belajar menjadi 
lebih bermakna dan melekat dalam ingatannya ketika 
menyelesaikan masalah yang disajikan. 
 Tahap keempat yaitu mengembangkan dan 
menyajikan hasil. Tahap ini siswa mengembangkan atau 
membuat langkah-langkah pemecahan masalah yang 
akan dipersentasikan. Hal ini mendukung kemampuan 
computational thinking pada indikator berpikir algoritma. 
Selby (2013) menyatakan bahwa berpikir algoritma yaitu 
kemampuan menyelesaikan masalah dengan menyusun 
solusi langkah demi langkah dengan urutan yang benar 
terhadap permasalahan yang disajikan. Siswa dilatih 
untuk dapat menyelesaikan langkah-langkah dengan 
mencari informasi dalam proses penyelesaian masalah. 
Tahap terakhir yakni menganalisis dan mengevaluasi 
proses pemecahan masalah. pada tahap ini guru 
membimbing siswa dalam merefleksikan dan 
mengevaluasi terhadap proses-proses penyelidikan 
dalam penyelesaian masalah yang telah dilaksanakan 
(Rosidah, 2018). Hal ini bertujuan untuk melatih siswa 
mengevaluasi keputusan-keputusan yang telah diambil 
selama kegiatan pembelajaran dan hasil dari kegiatan 
diskusi kelompok untuk dijadikan dasar dalam 
mengatasi kekurangan-kekurangan terhadap konsep 
materi sehingga dapat meningkatkan kualiatas 
pembelajaran menjadi lebih baik kedepannya. 
 Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan 
bahwa meningkatnya kemampuan computational 
thinking siswa dipengaruhi oleh perlakuan dari setiap 
tahapan model problem based learning berbantuan 
liveworksheet. Setiap tahapan dari model problem based 
learning berbantuan liveworksheet dapat membantu siswa 
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untuk meningkatkan kemampuan computational thinking 
mulai dari indikator dekomposisi, pengenalan pola, 
abstraksi, dan berpikir algoritma. Hal ini dapat melatih 
siswa untuk mendefinisikan suatu masalah, memecah 
masalah menjadi bagian-bagian yang lebih kecil dan 
sederhana sehingga mudah dipahami, mengenali pola 
permasalahan, merancang langkah-langkah yang 
sistematis dan logis untuk mendapatkan alternatif solusi 
dari penyelesaian masalah. 
 

Kesimpulan  

 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, 

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
yang signifikan antara kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Hal tersebut dapat dilihat pada hasil 
uji hipotesis diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 
0,05, sehingga H0 ditolak dan Ha diterima, yaitu 
terdapat pengaruh model problem based learning 
berbantuan liveworksheet terhadap kemampuan 
computational thinking siswa kelas X di SMAN 10 
Mataram” diterima. 
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